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Pada penelitian ini telah dilakukan uji aktivitas antikanker bawang 

dayak (Eleutherine americana Merr.) terhadap sel T47D. Bawang 

dayak mengandung naftokuinon dan turunannya seperti eleutherine, 

elecanacine, eleutherol, dan eleutherinone dan sering digunakan 

sebagai alternatif pengobatan pada kanker payudara dan kolon. Sel 

T47D merupakan suatu continuous cell line yang berasal dari isolasi 

terhadap jaringan tumor duktal payudara seorang wanita. Preparasi 

ekstrak dilakukan dengan menimbang serbuk bawang dayak 

sebanyak 250 gram kemudian diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak kental yang dihasilkan 

adalah 11,38 gram. Uji sitotoksik ekstrak etanol bawang dayak 

dilakukan dengan berbagai konsentrasi yaitu 500; 250; 125; dan 

62,5 mg/mL menggunakan MTT Assay yang kemudian absorbansinya 

di ukur dengan ELISA reader sebagai nilai IC50. Nilai IC50 dihitung 

dengan membuat kurva hubungan log konsentrasi versus % sel 

hidup. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai IC50 ekstrak 

bawang dayak terhadap sel T47D adalah 255,363 µg/mL. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kanker payudara diartikan sebagai keganasan pada jaringan payudara yang dapat 

berasal dari epitel duktus maupun lobulusnya (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Kanker 

payudara merupakan salah satu tipe kanker yang paling banyak menyebabkan kematian di 

dunia setelah kanker paru-paru, kanker perut, kanker hati, dan kanker usus (Jemal et al., 

2009). Persentase kematian terhadap kanker di Indonesia pada tahun 2014 adalah sebesar 

0,6% dan kanker payudara berada di urutan pertama dengan jumlah kematian sebanyak 

48.998 kejadian (WHO, 2014).  

Tindakan medis untuk mengobati kanker biasanya menggunakan kemoterapi, operasi, 

dan radioterapi, namun banyak menimbulkan efek samping dan biaya yang dibutuhkan 

tinggi, sehingga diperlukan pengobatan secara alami (Arifianti et al., 2014). Pengobatan 

terhadap penyakit kanker selain menggunakan tindakan medis juga dapat berasal dari bahan 

alam (Gratus et al., 2009). Obat-obat dari bahan alam Indonesia yang telah diketahui 

berpotensi dalam melawan sel kanker yaitu alkaloid vinka (vinblastin, vinkristin, vindesin, 

vinorelbin), taksan (paklitaksel, dosetaksel), podofilotoksin dan turunannya (topotekan, 

irinotekan), serta antrasiklin (doksorubisin, daunorubisin, epirubisin dan idarubisin) 

(Safarzadeh et al., 2014). 

Salah satu tanaman obat Indonesia yang telah dikenal sebagai alternatif pengobatan 

pada penyakit kanker adalah bawang dayak (Eleutherine americana Merr.). Tanaman 

bawang dayak sering digunakan sebagai obat tradisional terutama pada pengobatan kanker 

payudara oleh masyarakat borneo (Kalimantan) (Kuntorini, 2010). Bawang dayak 

(Eleutherine americana Merr.) diketahui memiliki kandungan senyawa seperti eleutherine, 

elecanacine, eleutherol, dan eleutherinone (Hara et al., 1997). Penelitian telah dilakukan 
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mengenai uji penghambatan siklus dan apoptosis sel terhadap fraksi nonpolar, semipolar dan 

polar dari ekstrak umbi bawang dayak terhadap sel kanker T47D. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fraksi dari ekstrak umbi bawang dayakyang memiliki aktivitas 

sitotoksik paling tinggi terhadap sel T47D adalah fraksi semipolar dengan nilai IC50 147,124 

µg/mL (Fitri et al., 2014). Sudarmawan (2009) juga membuktikan bahwa umbi bawang 

dayak memiliki aktivitas antikanker terhadap sel T47D ditunjukkan dengan  nilai IC50 untuk 

fraksi etanol sebesar 125 µg/mL. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa umbi bawang dayak memiliki aktivitas 

terhadap sel kanker T47D dibuktikan dengan nilai IC50. Penelitian tentang ekstrak umbi 

bawang dayak sudah pernah dilakukan sehingga disini peneliti melakukan penelitian ulang 

terhadap aktivitas antikanker ekstrak umbi bawang dayak terhadap sel T47D.  

 

2. METODE  

A. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas 

 Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian uji aktivitas antikanker adalah: 

a. Tempat asal sampel 

 Sampel umbi bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) diperoleh dari daerah 

Kalimantan Tengah 

b. Konsentrasi ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine americana Merr. 

 Ekstrak etanol bawang dayak dibuat menjadi 3 seri konsentrasi, yaitu 500; 250 

dan 125µg/mL. 

2. Variabel tergantung 

 Variabel tergantung pada penelitian terhadapa uji aktivitas antikanker ekstrak umbi 

bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) sel T47D adalah nilai IC50 yaitu 

konsentrasi dari ekstrak 50% populasi sel kanker T47D. 

3. Variabel terkendali 

 Variabel terkendali pada penelitian uji aktivitas antikanker ekstrak umbi bawang 

dayak (Eleutherine americana Merr.) terhadap sel T47D adalah: 

a. Sel Kanker 

 Sel kanker yang digunakan untuk pengujian aktivitas antikanker dari ekstrak 

etanol umbi bawang dayak adalah sel kanker payudara T47D yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

b. Media Kultur 

 Media kultur yang digunakan pada uji aktivitas antikanker ini adalah media 

RPMI 1640. 

c. Metode UjiSitotoksik 

 Metode yang digunakan pada uji aktivitas antikanker ini adalah metode MTT. 

d. Suhu Inkubasi 

 Suhu inkubasi yang digunakan pada uji aktivitas antikanker ini adalah 37
 o
C. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: blender, 

peralatan maserasi, rotary evaporator(Heidolph), penangas air, tangki nitrogen cair, 

autoclave, pipet pasteur, steril mikroskop fase kontras (Olympus Japan), sentrifuge 

Sigma 3K12 (B. Braun Biotech International), inkubator CO2 (Heraceus), Almari 

asam, Elisa reader (ELX 800 Bio Tech), densitometer, tabung konikal steril 

(nunclone), scraper, tissue culture flask (nunclone), ampul, blue tape steril, yellow 

tape steril, water bath EMTD-204, botol duran (100 mL dan 500 mL), cryotube, 

Laminar Air Flow (Nuaire), pH meter (Toa Electrics Ltd.), microplate 96 sumuran, 
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micropipet (Gilson), vortex mixer (Barnstead M376-33Q), Sonicator (Branson 2510), 

Neraca analitik (Ohaus Adventure AV 264), timbangan elektrik, corong, kertas 

saring, oven (Binder), cawan penguap, lampu UV, pipa kapiler, bejana elusi, dan 

kamera digital. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: sel T47D 

yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, Fakultas Farmasi, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, umbi bawang dayak (Eleutherine americana 

Merr.) yang diperoleh dari daerah Kalimantan Tengah, RPMI 1640 (Gibcobrl),etanol 

96%, n-heksan, etil asetat, akuades, etanol p.a, PBS (Phosphate Buffer Saline), MTT 

(3-(4,5-dimetil thiazol-2il)-2,5-difeniltetrazoliumbromid), stopper SDS (Sodium 

Dodecyl Sulphate) dalam 0,01 N HCl, plat silika GF254, amonia, pereaksi seperti 

sitroborat; Dragendorff; FeCl3,Liebermann-Burchard dan akuadest. 

 

C. Tempat Penelitian 

Penelitian uji aktivitas antikanker ekstrak umbi bawang dayak (Eleutherine 

americana Merr.) terhadap sel T47D dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi 

dan Kimia Analisis, Fakultas Farmasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

D. Jalannya Penelitian 

1. Pengumpulan Bahan 

 Bawang dayak yang digunakan di dalam penelitian diperoleh dari daerah Kalimantan 

Tengah.  Setelah dicuci dan dibersihkan, bawang dayak dikeringkan dibawah sinar 

matahari dengan ditutup menggunakan kain hitam hingga kering. Setelah bawang 

kering kemudian di serbuk menggunakan blender. 

 

2. Penentuan Golongan Senyawa dengan KLT 

a) Penyiapan larutan uji KLT : ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine americana 

Merr.) dalam etanol p.a. 

b) KLT : Larutan uji ditotolkan pada fase diam sebanyak 1 totolan, totolan dibiarkan 

sampai kering, kemudian dielusi dengan beberapa fase gerak, fase gerak 

sebelumnya dilakukan orientasi terlebih dahulu (dengan perbandingan yang 

berbeda). Penentuan fase gerak dilakukan denganmencoba-coba, dimulai dari 

perbandingan 1:1 dari fase gerak yang akan digunakan hingga mendapatkan 

perbandingan yang menghasilkan elusi paling baik.  

c) Analisis KLT: Plat hasil KLT diamati pada UV254nm dan UV366nm. Bercak 

dideteksi dengan uap amonia serta beberapa pereaksi semprot antara lain 

sitroborat, Dragendorff, Liebermann-Burchard dan FeCl3.  

3. Pembuatan Larutan Uji 

 Ekstrak etanol umbi bawang dayak ditimbang sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan 

dalam 100 µL DMSO 0,25%  hingga homogen lalu di sentrifuge sehingga diperoleh 

konsentrasi  1000µg/mL. Konsentrasi larutan uji yang dibuat untuk umbi bawang 

dayak adalah 500; 250; dan 125 µg/mL dan di pindah ke dalam microplate 96 untuk 

diujikan pada sel. Seluruh proses dilakukan di dalam Laminar Air Flow (LAF) 

cabinet. 

4. Uji Sitotoksik 

a) Sterilisasi 

 Sebelum dilakukan sterilisasi, peralatan gelas yang akan digunakan untuk 

percobaan dicuci bersih kemudian dikeringkan dan dibungkus kertas. Peralatan 

yang tidak tahan terhadap panas seperti pipet tetes, media, blue tips, yellow tips 

disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 121 
o
C selama 15 menit. 

Peralatan yang tahan terhadap pemanasan dapat disterilkan menggunakan oven 

pada suhu 175 
o
C selama 2 jam. 



The 7
th
 University Research Colloqium 2018 

STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta 

195 

b) Sterililasi Laminar Air Flow(LAF) 

 Sterilisasi terhadap Laminar Air Flow (LAF) dapat dilakukan dengan cara 

menyalakan lampu UV selama 15 menit sebelum digunakan. Sebelum digunakan, 

permukaan tempat kerja harus disterilkan menggunakan alkohol 70% dengan cara 

disemprotkan. 

c) Pertumbuhan Sel  

 Sel T47D diambil dari tangki nitrogen cair, lalu dicairkan di atas waterbath pada 

suhu 37
 o

C. Cryotube disemprot menggunakan etanol 70%, kemudian dibuka dan 

dipindahkan kedalam tabung conical tube steril yang berisi media RPMI. 

Suspensi sel di sentrifuge selama 10 menit dengan kecepatan 1200 rpm. 

Supernatan yang terbentuk kemudian dibuang. Media pertumbuhan dimasukkan 

ke dalam pellet hasil sentrifugasi dan dilakukan resuspensi secara perlahan 

hingga homogen. Sel T47D ditumbuhkan dalam tissue culture flask dan 

diinkubasi selama 1 jam dengan suhu 37 
o
C dalam inkubator CO2 5%. Media 

kemudian diganti dan sel ditumbuhkan hingga jumlahnya cukup sebagai bahan 

untuk perlakuan. 

d) PenggantianMedia 

 Dipersiapkan media kultur dan conical tube yang berisi PBS. Media lama dihisap 

dan dibuang menggunakan pipet Pasteur, kemudian dimasukkan dalam dish 3 mL 

PBS untuk mencuci sel. PBS kemudian dibuang mengginakan pipa Pasteur. 

Media kultur sebanyak 7 mL dituang dalam dish yang berisi sel kemudian 

dihomogenkan. Pengamatan sel secara kualitatif dapat dilakukan menggunakan 

mikroskop. Dish selanjutnya diinkubasi selama 24 dan diamati kembali keesokan 

harinya. 

e) Pemanenan Sel 

 Sel dipanen apabila jumlah sel 80% konflen. Pemanenan sel dilakukan dengan 

membuang media dengan menggunakan pipet Pasteur steril. Sel kemudian di cuci 

2x dengan PBS 1x (volume PBS ± ½ volume media awal). Larutan tripsin-EDTA 

1x (tripsin 0,25%) ditambahkan merata dan diinkubasi selama 3 menit. Tripsin 

kemudian dinonaktifkan menggunakan media ± 5 mL. Sel di resuspensi 

menggunakan pipet hingga terlepas satu-persatu (tidak bergerombol). Sel di amati 

menggunakan mikroskop dan apabila terdapat sel yang menggerombol maka 

dilakukan resuspensi kembali. Sel yang terlepas satu-satu lalu dipindahkan ke 

dalam conical tube steril baru. 

f) Uji Aktivitas Sitotoksik dengan MTT Assay 100 µL suspensi sel diambil dari 

media lengkapdan dimasukkan kedalam 96 well plate lalu diinkubasi dalam 

inkubator CO2 5% selama 24 jam. Setelah dilakukan inkubasi, media yang 

terdapat pada masing-masing sumuran dibuang dan ditambahkan media baru serta 

sampel 100 µL pada tiap sumuran yang berbeda sehingga diperoleh kadar akhir 

sampai dengan konsentrasi. 96 well plate kemudian diinkubasi dengan suhu 37 
o
C 

selama 24 jam dalam inkubator CO2 5%. Setelah dilakukan inkubasi maka media 

yang terdapat pada masing-masing sumuran dibuang, dicuci menggunakan PBS 

1x sebanyak 100 µL MTT 5 mg/mL dalam PBS. Plate diinkubasi kembali pada 

suhu 37
 o
C selama 4 jam. 

Apabila sel hidup, maka akan bereaksi dengan MTT (3-(4,5-dimetiltiazol-2-il)-2,5-

difeniltetrazoliumbromid) dan membentuk kristal formazan berwarna ungu. Sodium 

Dodecyl Sulphate (SDS) 10% dalam HCl 0,01 N ditambahkan dalam sumuran untuk 

menghentikan reaksi pembentukan formazan. Plate kemudian diinkubasi kembali 

selama 24 jam. Setelah dilakukan inkubasi, absorbansi sel dibaca menggunakan 

ELISA reader dengan panjang gelombang 550 nm. Persen sel yang hidup dihitung 

menggunakan data absorbansi sel dengan membuat kurva hubungan log konsentrasi 

versus % sel hidup dan dihitung nilai IC50 (Haryoto et al., 2013). 
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5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari pengujian menggunakan MTT assay yaitu berupa 

absorbansi yang kemudian di ubah menjadi % sel yang hidup. Apabila absorbansi 

yang dihasilkan pada kontrol pelarut dan kontrol sel sama, maka rumus untuk 

menghitung persentase sel yang hidup adalah: 

 
Apabila absorbansi kontrol pelarut lebih rendah dibandingkan absorbansi 

kontrol, maka rumus untuk menghitung persentase sel yang hidup adalah: 

 

 
 

Uji penghambatan sel kanker T47D dilakukan menggunakan kombinasi dari 

esktrak etanol bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) dengan ekstrak etanol 

biji sirsak (Annona muricata), kombinasi ekstrak etanol bawang dayak dengan 

metotreksat, kombinasi ekstrak etanol biji sirsak dengan metotreksat, dan kombinasi 

dari kedua esktrak dengan metotreksat yang kemudian didapatkan dari perhitungan 

IC50 menggunakan regresli linier dengan sumbu x adalah log kombinasi ekstrak 

etanol umbi bawang dayak dan biji sirsak terhadap metotreksat, serta kombinasi 

kedua ekstrak dengan metotreksat. Sumbu y dalam perhitungan ini adalah persen sel 

yang hidup (Meiyanto et al., 2017). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Kualitatif Kandungan Kimia dengan KLT 

Analisis kualitatif dilakukan untuk mengetahui senyawa yang terkandung dalam 

suatu ekstrak. Analisis kualitatif biji sirsak dan bawang dayak dilakukan menggunakan 

KLT-Densitometri. Kromatografi Lapis Tipis adalah jenis pemisahan senyawa yang 

memiliki prinsip yaitu pemisahan komponen-komponen campuran atas dasar perbedaan 

adsorpsi atau partisi dari fase diam karena pengembangan dari fase gerak (Mulja dan 

Suharman, 1995). Plat KLT yang digunakan adalah plat silika GF254. Sebelum dilakukan 

elusi, plat KLT yang telah ditotoli dengan sampel harus di optimasi terlebih dahulu 

untuk mendapatkan solven yang bisa memisahkan secara optimal. Berdasarkan hasil 

optimasi, maka analisis kualitatif untuk bawang dayak dapat dilakukan menggunakan 

pelarut heksan:etil asetat dengan perbandingan 1:9. 

Untuk mengetahui kandungan kimia pada ekstrak umbi bawang dayak maka plat 

KLT terlebih dahulu di semprot dengan pereaksi yang dapat memperjelas bercak elusi. 

Reagen semprot yang digunakan untuk mendeteksi senyawa pada kedua sampel antara 

lain; Dragendorff, FeCl3, Liebermann-Burchard dan sitroborat. Pereaksi Dragendorff 

digunakan untuk mendeteksi adanya senyawa alkaloid yang ditandai dengan adanya 

bercak berwarna jingga hingga coklat pada sinar tampak (Wagner, 1996). Hasil elusi 

pada umbi bawang dayak menunjukkan adanya bercak warna coklat yang berarti umbi 

bawang dayak mengandung senyawa alkaloid. Pereaksi sitroborat akan menunjukkan 

fluoresensi kuning dibawah UV366nm yang menandakan adanya senyawa flavonoid 

(Wagner, 1996). Hasil elusi pada KLT ekstrak umbi bawang dayak yang telah disemprot 

sitroborat menunjukkan adanya fluoresensi kuning kehijauan. 
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(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

Gambar 1. Hasil KLT ekstrak bawang dayak dengan fase gerak etil asetat:  

n-heksan (6:4) dengan fase diam Silika gel. 

Keterangan: 

(a) Deteksi dengan reagen Dragendorff  pada sinar tampak 

(b) Deteksi dengan reagen FeCl3 pada UV366nm  

(c) Deteksi dengan reagen semprot LB pada UV366nm 

(d) Deteksi dengan reagen semprot sitroborat pada UV366nm 

 

Senyawa yang mengandung polifenol atau senyawa fenolik akan menghasilkan 

warna hijau, merah ungu, biru, kelabu atau hitam apabila di semprot dengan pereaksi 

FeCl3 (Harborne, 1987). Pada plat KLT ekstrak umbi bawang dayak terdapat bercak 

berwarna kehitaman sehingga disimpulkan bahwa umbi bawang dayak mengandung 

senyawa polifenol. Liebermann-Burchard merupakan reagen semprot yang digunakan 

untuk mendeteksi senyawa saponin steroid yang ditunjukkan dengan adanya bercak 

berwarna hijau hingga biru pada UV366nm dan saponin triterpenoid yang akan berwarna 

orange kemerahan pada plat KLT. Ekstrak umbi bawang dayak mengandung senyawa 

saponin steroid yang ditunjukkan oleh warna hijau kebiruan pada UV366 nm.  

 

Tabel 1. Hasil Deteksi Kandungan Senyawa pada  

Ekstrak Bawang Dayak dengan KLT 

 

Pereaksi 
Deteksi Senyawa 

Golongan 

Hasil 

Bawang Dayak 

 Dragendorff Alkaloid + 

 FeCl3 Polifenol/fenolik + 

Liebermann-Burchard 
Saponin Steroid + 

Saponin triterpenoid - 

 Sitroborat Flavonoid + 
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B. Uji Aktivitas Antikanker  

Uji sitotoksik merupakan suatu uji pendahaluan menggunakan sel kultur secara in 

vitro yang selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan kadar pada uji antiproliferatif. 

Hasil uji sitotoksik adalah nilai IC50, yaitu kadar suatu senyawa yang dapat 

mengakibatkan penghambatan pertumbuhan pada 50% populasi sel. Metode yang 

digunakan untuk mengamati jumlah sel yang hidup adalah MTT Assay (3 – (4–5 – 

dimetiltiazol-2-yl) – 2,5 – difenil tetrazolium bromid) yang hasilnya dapat diamati 

melalui perubahan menjadi warna ungu pada sel yang masih hidup. 

 

 
 

Gambar 2. Reaksi reduksi MTT menjadi formazan (Wyllie et al., 1980) 

 

MTT merupakan suatu garam tetrazolium larut air. Sel kanker hidup akan bereaksi 

dengan MTT dengan mereduksi garam tetrazolium dan menghasilkan suatu kristal 

formazan berwarna ungu. Intensitas warna ungu yang dihasilkan berkorelasi dengan 

jumlah sel kanker yang hidup. Pada sel yang sudah mati, MTT tidak dapat direduksi oleh 

sel kanker karena enzim yang dimiliki oleh sel tidak aktif. MTT Assay memiliki prinsip 

yaitu metabolisme garam tetrazolium oleh enzim dehidrogenase mitokondria akan 

mengakibatkan pemutusan cincin tetrazolium sehingga tetrazolium akan menjadi kristal 

formazan tidak larut air dan berwarna ungu (Mosmann, 1983). 

 

 
 

Gambar 3. Penampakan Sel T47D setelah diberi MTT 

 

Pengukuran terhadap intensitas warna ungu dan absorbansi sel kanker diukur 

menggunakan ELISA reader dengan panjang gelombang 550 nm (Burgess, 1995). 

Intensitas warna ungu yang terbentuk berbanding lurus dengan jumlah sel yang masih 

hidup atau semakin banyak intensitas warna ungu yang dihasilkan maka absorbansi yang 

diperoleh akan semakin besar dan jumlah sel hidup semakin banyak. Absorbansi yang 
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didapatkan melalui pengukuran dengan ELISA reader dapat digunakan untuk menghitung 

persen sel hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Morfologi Sel T47D 

Keterangan: (a) Penampakan Sel T47D konfluen 80% atau sebelum di beri perlakuan 

dengan sampel (b) Sel dengan penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak dengan 

konsentrasi yang dapat menyebabkan kematian pada 50% populasi 

 

Data pada Tabel 1 dapat digunakan untuk menghitung kadar yang menyebabkan 

penghambatan pertumbuhan 50% populasi sel (IC50) dengan metode analisis probit. 

Persamaan regresi linear didapatkan dengan cara memplotkan log konsentrasi dengan 

rata-rata persentase sel hidup pada masing-masing senyawa uji. Nilai IC50 dapat diperoleh 

dengan cara memasukkan y=50% untuk mencari x, kemudian harga x dari konsentrasi 

sampel di antilog untuk mendapatkan IC50. 

Persamaan regresi linier yang diperoleh pada umbi bawang dayak adalah y = -

148.1x + 406.5 dengan harga r= 0.997. Nilai IC50 yang dihasilkan pada uji sitotoksik pada 

ekstrak etanol umbi bawang dayak adalah 255,363 μg/mL. Sebelumnya, penelitian 

mengenai bawang dayak juga telah dilakukan Fitri membuktikan bahwa fraksi semipolar 

dari ekstrak etanol umbi bawang dayak memiliki IC50 sebesar 147,124 µg/mL, sedangkan 

sudarmawan (2009) juga telah membuktikan bahwa ekstrak etanol umbi bawang dayak 

memiliki aktivitas antikanker ditunjukkan dengan nilai IC50 sebesar 125 µg/mL.  

 

Tabel 2.  Viabilitas sel T47D pada perlakuan dengan metotreksat,  

ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine americana Merr.)  

dan biji sirsak (Annona muricata) 
 

Senyawa 
Konsentrasi 

(µg/mL) 
log konsentrasi % Sel Hidup 

Metotreksat 

50 1.699 -0.428 

25 1.398 -1.206 

12.5 1.097 90.860 

6.25 0.796 91.832 

Ekstrak Etanol 

Umbi Bawang 

Dayak 

125 2.097 94.470 

250 2.398 54.023 

500 2.699 5.261 

Ekstrak Etanol 

Biji Sirsak 

62.5 1.796 63.414 

125 2.097 1.556 

250 2.398 0.962 

 

(a) (b) 
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 Terdapat 3 kategori aktivitas sitotoksik berdasarkan nilai IC50-nya. Suatu senyawa 

dikatakan poten atau mempunyai aktivitas sitotoksik apabila memiliki IC50 < 100 μg/mL, 

memiliki aktivitas sitotoksik yang sifatnya moderat apabila IC50 berkisar 100-1000 μg/mL, 

dan tidak memiliki efek sitotoksik apabila nilai IC50> 1000 μg/mL (Prayong et al., 2008). 

Berdasarkan referensi tersebut maka dari sampel ekstrak etanol umbi bawang dayak 

memiliki aktivitas antikanker yang moderat.  

 

4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan : 

1. Ekstrak etanol umbi bawang dayak menunjukkan aktivitas antikanker yang moderat 

dengan nilai IC50 terhadap sel T47D sebesar 255,363 μg/mL. 

2. Ekstrak etanol umbi bawang dayak mengandung senyawa alkaloid, polifenol, flavonoid 

dan saponin steroid. 
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